“Kerjakanlah shalat sebelum Maghrib
dua raka’at.” Kemudian beliau

bersabda lagi, “Kerjakanlah shalat

sebelum Maghrib dua raka’at.”

Kemudian beliau bersabda sampai
yang ketiga dengan ucapan yang
sama, lalu beliau ucapkan, “Bagi
siapa yang mau.” Hal ini beliau
katakan karena tidak disukai jika
hal tersebut dirutinkan. (HR. Abu

Daud, no. 1281 dan Ahmad, 5:55.

Syaikh Al-Albani mengatakan
bahwa hadits ini shabih).
Menyegerakan Waktu Shalat
Maghrib

Disunnahkan untuk menyegerakan
melakukan shalat Maghrib di awal
waktu. Hal ini berdasarkan hadits
dari ‘Ugbah bin ‘Amir radhiyallahu

anhu,
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“Umatku akan senantiasa dalam
kebaikan (atau fitrah) selama mereka

tidak mengakhirkan waktu shalat
maghrib hingga munculnya bintang

(di langit).” (HR. Abu Daud, no.

418 dan Ahmad, 5:421. Syaikh
Sywaib Al-Arnauth mengatakan
bahwa hadits ini hasan karena

adanya Muhammad bin Ishaq)

Semoga jadi ilmu bermanfaat,
masih berlanjut mengenai waktu
shalat pada edisi berikutnya.
Wallahu waliyyut taufiq.
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248. Dzikir Ketika Pagi dan Petang Hari

Nabi Daud Bertasbih pada
Wakitu Pagi dan Petang

Ayat Keenam:

317415 csiall pcd daa JUb1 6534 )
“Sesunggubnya Kami menw;duk/ean gunung-gunung untuk bertasbih bersama
dia (Daud) di waktu petang dan pagi.” (QS. Shad: 18)
Pelajaran dari Ayat
1. Berarti gunung-gunung juga bertasbih.
2. Nabi Daud ‘alaihis salam diperintah bertasbih pagi dan petang.
3. Bentuk ketundukan dan ibadah, Allah menundukkan gunung-

gunung bertasbih bersama Nabi Daud ‘a/aibis salam, juga memuji

Allah setiap pagi dan petang.
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# Fikih Manhajus Salikin karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir
As-Sa'di

Kitab Shalat
Waktu Shalat Maghrib

Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir Ashar adalah selama matabari belum

As-Sadi rahimahbullah berkata:
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amr
radhiyallabu ‘anhuma, Nabi
shallallabhu alaihi wa sallam berkata,
“Waktu shalat Zhubur jika matahari
sudah tergelincir ke barat ketika itu
panjang bayangan sama dengan
tinggi seseorang, selama belum
masuk shalat Ashar. Waktu shalat

menguning. Waktu shalat Maghrib
adalah selama belum hilang cahaya
merah pada ufuk barat. Waktu shalat
Isya adalah sampai pertengahan
malam. Waktu shalat Shubub adalah
dari terbit fajar selama belum terbit
matahari.

Muslim, no. 612]
Wakitu Shalat Maghrib

Awal waktu shalat Maghrib adalah

mulai dari matahari tenggelam.
Hal ini disepakati oleh para ulama.

Waktu akhirnya adalah saat cahaya
merah di ufuk barat hilang.

Waktu Shalat Maghrib Apakah
Benar Satu Waktu?

Dalam Matan Al-Ghayah wa

At-Tagrib karya Abu Syuja’

dan Hadits Nabi 2

risi ayat Al-Quran

ni disimpan di tempat yang layak karena be;

* Peringatan: Harap buletin i
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disebutksan, “Waktu shalat
Maghrib hanya satu, dimulai saat
matahari tenggelam. Lamanya
sekadar azan, berwudhu, menutup
aurat, iqamah, dan mengerjakan
shalat lima raka’at.” Yang dimaksud
shalat lima raka’at adalah shalat
Maghrib tiga raka’at ditambah
shalat sunnah bada Maghrib dua

raka’at.

Dalil dari pendapat di atas adalah
yang disebutkan dalam hadits Jibril
karena ia pada hari pertama dan
kedua mengerjakan shalat Maghrib
di satu waktu. Hal ini berbeda
dengan pengerjaan shalat lain yang
dilakukan oleh Jibril. Demikian
jadi alasan sebagian besar ulama
Syafi’'iyah. Inilah gou/ jadiid dari
Imam Syafi’i, yaitu pendapat ketika

beliau di Mesir (Lihat A/-Igna’,

1:198).

Yang pasti awal waktu shalat
Maghrib adalah saat matahari

tenggelam dengan sempurna.

Sedangkan mengenai akhir waktu
shalat Maghrib diperselisihkan
oleh para ulama termasuk oleh
ulama Syafi’iyah sendiri. Sebagian
ulama Syafi'iyah berbeda dengan

pendapat seperti Abu Syuja’ di atas.

Mereka menganggap bahwa shalat
Maghrib yang dilakukan oleh Jibril

di satu waktu menunjukkan bahwa

waktu tersebut adalah waktu
fadhilah (utama). Menurut Imam
Nawawi, waktu shalat Maghrib
masih boleh hingga cahaya
merah saat matahari tenggelam
menghilang. Dalilnya adalah hadits
‘Abdullah bin ‘Amr,
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“Waktu shalat Maghrib adalah
selama cahaya merah (saat matahari
tenggelam) belum hilang.” (HR.
Muslim, no. 612). Inilah dalil yang
menjadi alasan Imam Nawawi
dan sebagian ulama Syafi’iyah
lainnya yang lebih cenderung
pada pendapat godiim (yang lama,
saat Imam Syafi’i di Irak) (Lihat
Kifayah Al-Akhyar, hlm. 80 dan A/-
Igna’, 199). Pendapat inilah yang
lebih kuat.

Juga perlu dipahami bahwa
sebelum shalat Maghrib masih ada
kesempatan untuk melaksanakan
shalat sunnah dua raka’at. Dari
‘Abdullah bin Mughaffal Al-
Muzaniy radhiyallahu ‘anbu,
Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam
bersabda,
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